Jurnal Teologi Injili dan Pendidikan Agama

Volume. 3 Nomor. 1 Tahun 2025

e-ISSN: 2963-9727, dan p-ISSN: 2963-9840, Hal. 30-44
DOI: https://doi.org/10.55606/jutipa.v3i1.420

Available online at: https://ejurnal.stpkat.ac.id /index.php/jutipa

Implikasi Model-Model Kurikulum dan Perencanaan PAK dalam
Pertumbuhan Iman Pemuda di Gereja HKBP Sipeapea

Darwin Sibarani'”, Andar Gunawan Pasaribu?®

12Institut Agama Kristen Negeri Tarutung, Indonesia
Email: darwinsibaranibiropersonalia@gmail.com?, andargunawanpasaribu@gmail.com?

Korespondensi penulis: darwinsibaranibiropersonalia@gmail.com*

Abstract. This study aims to analyze the implications of curriculum models and the planning of Christian Religious
Education in the spiritual growth of youth at the HKBP Sipeapea Church. The research employs a qualitative
descriptive method with approaches including literature review, in-depth interviews, participatory observation, and
qualitative data analysis. The findings reveal that effective PAK planning, which is relevant and responsive to the
needs of the youth, plays a crucial role in their spiritual development. The curriculum models used should incorporate
diverse methods such as group discussions, spiritual retreats, and church service activities. The study indicates that
by designing an engaging curriculum that addresses the challenges youth face today, the church can enhance the
quality of faith and involvement of young people in spiritual activities. Moreover, regular evaluation is important to
ensure the curriculum remains relevant and adaptable to changing times. This research is expected to contribute to
the development of more effective PAK planning, especially for the youth at the HKBP Sipeapea Church.

Keywords: Christian Religious Education Curriculum Planning, Youth Faith Growth, HKBP Sipeapea Church

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi model-model kurikulum dan perencanaan Pendidikan
Agama Kristen (PAK) dalam pertumbuhan iman pemuda di Gereja HKBP Sipeapea. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi literatur, wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta
analisis data kualitatif. Penelitian ini mengungkap bahwa perencanaan PAK yang efektif, dengan pendekatan yang
relevan dan responsif terhadap kebutuhan pemuda, berperan penting dalam perkembangan iman mereka. Model
kurikulum yang digunakan harus mencakup metode yang beragam, seperti diskusi kelompok, retret rohani, dan
kegiatan pelayanan gereja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan merancang kurikulum yang menarik dan
sesuai dengan tantangan kehidupan pemuda saat ini, gereja dapat meningkatkan kualitas iman dan keterlibatan pemuda
dalam kegiatan rohani. Selain itu, evaluasi berkala juga penting untuk memastikan kurikulum tetap relevan dan dapat
diadaptasi sesuai dengan perubahan zaman. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam mengembangkan
perencanaan PAK yang lebih efektif, khususnya untuk pemuda di Gereja HKBP Sipeapea.

Kata Kunci: Perencanaan Kurikulum PAK, Pertumbuhan Iman Pemuda, Gereja HKBP Sipeapea

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Kristen (PAK) di gereja memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan iman generasi muda, terutama pemuda yang sedang berada pada fase
pembentukan identitas spiritual mereka. Dalam konteks gereja, pendidikan ini tidak hanya terbatas
pada pengajaran teori teologi, tetapi juga mencakup pembinaan hidup rohani yang dapat

mempengaruhi cara pemuda menjalani kehidupan mereka sehari-hari. Gereja memiliki tanggung
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jawab besar dalam menyediakan wadah yang tidak hanya mengajarkan ajaran-ajaran Kristus,
tetapi juga memfasilitasi pertumbuhan iman yang konkret dan aplikatif dalam kehidupan mereka.t

Gereja HKBP Sipeapea, sebagai bagian dari gereja yang lebih besar, menghadapi tantangan
serupa dalam hal pendidikan agama untuk pemuda. Gereja ini memiliki banyak potensi, tetapi
tantangan dalam mengembangkan kurikulum PAK yang tepat dan relevan untuk pemuda gereja
masih ada. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana merancang kurikulum yang tidak hanya
mendidik, tetapi juga dapat menginspirasi pemuda untuk mengalami pertumbuhan iman yang
signifikan. Model kurikulum yang diterapkan selama ini perlu dievaluasi untuk melihat sejauh
mana ia efektif dalam mencapai tujuan tersebut.?

Kurikulum PAK yang diterapkan di banyak gereja masih seringkali mengikuti model-
model yang lebih konvensional dan mungkin tidak sepenuhnya sesuai dengan dinamika kehidupan
pemuda masa kini yang dibentuk oleh kemajuan teknologi dan budaya yang cepat berubah.
Pemuda sering kali dihadapkan pada godaan dan tantangan hidup yang sangat berbeda dengan
generasi sebelumnya, seperti pengaruh media sosial, krisis identitas, dan perbedaan pandangan
hidup yang muncul akibat globalisasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kurikulum yang
lebih inovatif, kontekstual, dan dapat mendukung pertumbuhan iman pemuda dengan cara yang
relevan dan menyentuh kehidupan mereka sehari-hari.®

Di sisi lain, pentingnya keterlibatan pemuda dalam kehidupan gereja juga menjadi aspek
yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan kurikulum PAK. Pemuda merupakan kelompok
yang sangat dinamis, yang sering kali mencari relevansi dalam setiap aspek kehidupan mereka,
termasuk dalam hal pendidikan agama. Tanpa keterlibatan aktif dalam kegiatan gereja, pemuda
sering kali merasa terasing atau tidak terhubung dengan ajaran yang diberikan. Oleh karena itu,
selain merancang kurikulum yang relevan dan kontekstual, perlu ada pendekatan yang
mengutamakan partisipasi aktif pemuda, seperti diskusi, pelayanan, dan kegiatan-kegiatan sosial
yang mendalam. Kurikulum PAK yang mampu menjawab tantangan ini tidak hanya akan
meningkatkan pengetahuan agama pemuda, tetapi juga memperdalam hubungan mereka dengan
Tuhan, sesama, dan gereja. Pemuda yang merasa dihargai dan diberdayakan melalui kurikulum

L Palmer, P. J. (1993). To Know As We Are Known: Education as a Spiritual Journey

2 Ely, M., & Ormiston, M. (2011). Curriculum Development in the Postmodern Era. Routledge.

3 Gergen, K. J., McNamee, S., & Barrett, F. J. (2001). Toward transformative dialogue. International Journal of
Public Administration.
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yang responsif terhadap kebutuhan mereka akan lebih termotivasi untuk berkembang dalam iman
Kristen dan berperan aktif dalam kehidupan gereja.*

Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji implikasi model-model
kurikulum dan perencanaan PAK terhadap pertumbuhan iman pemuda, khususnya di Gereja
HKBP Sipeapea. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana model-
model kurikulum yang ada mempengaruhi pertumbuhan iman pemuda gereja tersebut. Oleh karena
itu, penelitian ini sangat penting untuk memberikan wawasan mengenai efektivitas kurikulum
yang ada, serta rekomendasi untuk perbaikan atau pengembangan kurikulum yang lebih sesuai

dengan kebutuhan generasi muda saat ini.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis implikasi
model-model kurikulum dan perencanaan Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam pertumbuhan
iman pemuda di Gereja HKBP Sipeapea. Pendekatan ini bertujuan untuk menggali pemahaman
mendalam terkait penerapan kurikulum PAK dan dampaknya terhadap perkembangan iman
pemuda di gereja tersebut.

1. Studi Literatur dilakukan dengan mengkaji buku, jurnal, dan artikel yang relevan
mengenai model-model kurikulum PAK dalam konteks gereja.

2. Wawancara Mendalam dengan pendeta, pengurus pemuda, serta beberapa pemuda
yang aktif untuk mendapatkan informasi langsung tentang implementasi kurikulum dan
dampaknya.

3. Observasi Partisipatif selama kegiatan PAK di gereja, seperti kelas pembelajaran dan
retret rohani, untuk melihat langsung bagaimana proses pembelajaran dan interaksi
pemuda.

4. Analisis Data Kualitatif dilakukan dengan mengorganisir data wawancara dan

observasi untuk menemukan tema-tema utama yang relevan.®

4 Fowler, J. W. (1981). Stages of Faith: The Psychology of Human Development and the Quest for Meaning. Harper
& Row.

5> Smith, C., & Denton, M. L. (2005). Soul Searching: The Religious and Spiritual Lives of American Teenagers.
Oxford University Press.

& Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya.
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Triangulasi data digunakan untuk memverifikasi hasil penelitian dari berbagai sumber.
Pendekatan ini bertujuan memberikan pemahaman yang komprehensif tentang perencanaan PAK
di Gereja HKBP Sipeapea.

3. PEMBAHASAN
PAK Gereja dan Perencanaannya

Pendidikan Agama Kristen (PAK) di gereja memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter iman jemaat, khususnya pemuda, yang akan menjadi penerus gereja di masa
depan. PAK di gereja lebih dari sekadar pengajaran doktrin agama, tetapi juga sebuah proses yang
membimbing jemaat untuk memahami dan menghidupi ajaran Alkitab dalam kehidupan sehari-
hari. PAK gereja harus mengintegrasikan aspek pembelajaran teologi dengan pembentukan
karakter rohani dan moral yang sejalan dengan nilai-nilai Kristiani. Oleh karena itu, perencanaan
PAK di gereja harus melibatkan pendekatan yang holistik, dengan tujuan membimbing setiap
individu menuju pertumbuhan iman yang lebih dalam.’

Perencanaan PAK di gereja memerlukan perhatian khusus terhadap berbagai faktor, seperti
usia jemaat, konteks budaya, dan tantangan zaman yang terus berkembang. Bagi gereja yang
melayani pemuda, misalnya, kurikulum harus dirancang agar dapat menjawab tantangan spesifik
yang dihadapi oleh kelompok ini, seperti pengaruh media sosial, krisis identitas, dan keraguan
terhadap iman. Perencanaan yang efektif mencakup pemilihan materi ajar yang relevan dengan
kehidupan mereka, penggunaan metode pengajaran yang menarik, dan penerapan prinsip-prinsip
iman yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, gereja perlu
lebih fleksibel dan kreatif dalam menyusun kurikulum yang menjangkau hati dan pikiran jemaat,
serta memberi mereka kesempatan untuk bertumbuh dalam iman.®

Perencanaan PAK di Gereja HKBP Sipeapea mengutamakan relevansi dan keberagaman
dalam materi ajar. Pemuda yang seringkali merasa terasingkan dengan pengajaran agama yang
terlalu teoritis dan tidak menyentuh kehidupan mereka, membutuhkan kurikulum yang bersifat
praktis dan kontekstual. Oleh karena itu, dalam merancang kurikulum, gereja harus
memperhatikan kondisi sosial, budaya, dan psikologi pemuda yang terus berkembang. Menurut

Kleden, pendidikan agama Kristen dalam konteks gereja harus mampu menjawab kebutuhan

" Barna, G. (2003). Revolution: Finding Vibrant Faith Beyond the Walls of the Church. Tyndale House.
8 Smith, C., & Denton, M. L. (2005). Soul Searching: The Religious and Spiritual Lives of American Teenagers.
Oxford University Press.
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spiritual pemuda dengan cara yang mudah dipahami namun tetap mendalam. Dengan demikian,
PAK vyang diselenggarakan dapat mencakup pengajaran iman yang relevan, sekaligus
mempersiapkan pemuda untuk menghadapi masalah kehidupan yang konkret.®

Selain itu, keterlibatan semua pihak dalam perencanaan PAK sangat penting untuk
menciptakan kurikulum yang efektif. Gereja perlu mengajak pendeta, pemimpin kelompok, serta
jemaat untuk berkolaborasi dalam menentukan arah dan metode pengajaran. Sebagai contoh,
melalui pengajaran yang lebih partisipatif, pemuda dapat merasakan bahwa mereka berperan aktif
dalam pertumbuhan iman mereka. Keterlibatan ini penting agar mereka merasa dihargai dan
diberdayakan untuk menerapkan ajaran Kristen dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan
pendapat Gultom yang menekankan pentingnya pendekatan partisipatif dalam pendidikan agama,
agar proses pembelajaran lebih hidup dan bermakna.*®

Lebih lanjut, PAK di gereja juga harus mengutamakan kesinambungan dan kelanjutan
dalam pengajaran iman, mulai dari anak-anak, remaja, hingga pemuda. Perencanaan yang
berkesinambungan dapat membantu pemuda untuk memahami setiap tahap perkembangan iman
mereka dengan lebih baik, serta menghidupi nilai-nilai Kristen dalam setiap tahap kehidupan.
Dalam konteks Gereja HKBP Sipeapea, penting untuk merancang kurikulum yang dapat
memperkuat dan memperdalam iman pemuda, dari pengajaran dasar hingga pelatihan untuk
menjadi pemimpin Kristen yang siap melayani gereja dan masyarakat. Dengan pendekatan ini,
gereja dapat menciptakan pemuda yang memiliki fondasi iman yang kuat dan dapat mengatasi
tantangan kehidupan dengan integritas Kristen yang utuh.
Model-Model Kurikulum dalam Pendidikan Agama Kristen

Dalam pendidikan agama Kristen, model kurikulum sangat penting karena menentukan
arah dan cara pengajaran yang digunakan dalam membentuk pemahaman dan pengalaman iman
peserta didik. Berbagai model kurikulum telah dikembangkan untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan dan konteks gereja, baik dalam pengajaran di sekolah minggu maupun dalam

pengajaran untuk pemuda dan orang dewasa. Model-model kurikulum ini tidak hanya bertujuan

% Kleden, J. (2014). Teologi dan Praktik Pendidikan Agama Kristen. Bandung: Alfabeta.

10 Gultom, T. (2017). Pendidikan Kristen di Gereja: Pendekatan dan Penerapannya dalam Masyarakat Indonesia.
Medan: Sinar Grafika.

1 Siregar, A. S. (2018). Kurikulum Pendidikan Agama Kristen untuk Pemuda di Indonesia: Perspektif dan
Implementasi. Yogyakarta: Kanisius.
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untuk mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga untuk membimbing peserta didik agar dapat
menghidupi ajaran Kristus dalam kehidupan sehari-hari.!?

Salah satu model yang banyak digunakan dalam pendidikan agama Kristen adalah model
kurikulum berbasis tujuan. Model ini menekankan pentingnya menetapkan tujuan yang jelas dalam
setiap sesi pengajaran, baik itu untuk menumbuhkan pemahaman doktrin, membentuk karakter
Kristen, atau mendorong penerapan iman dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks Gereja
HKBP Sipeapea, model ini bisa diterapkan dengan merancang setiap sesi PAK yang memiliki
tujuan yang spesifik, misalnya tujuan untuk memahami dasar-dasar iman Kristen atau untuk
mengaplikasikan nilai-nilai Alkitab dalam kehidupan sosial pemuda. Dengan model ini, setiap
kegiatan pembelajaran terfokus pada pencapaian tujuan yang jelas dan terukur.®

Selain model berbasis tujuan, model tematik juga sering digunakan dalam kurikulum PAK.
Model ini mengorganisir pengajaran berdasarkan tema-tema tertentu yang relevan dengan
kehidupan peserta didik. Tema-tema ini bisa berkisar dari kasih Tuhan, pengampunan, kesetiaan,
hingga kehidupan Kristen yang berdampak di dunia. Model tematik memungkinkan pemuda di
Gereja HKBP Sipeapea untuk lebih mudah memahami dan mengaitkan ajaran Kristen dengan isu-
isu kehidupan yang mereka hadapi. Misalnya, tema "Kasih Tuhan" dapat dikembangkan dalam
berbagai sesi pengajaran yang mencakup bagaimana pemuda dapat hidup dalam kasih kepada
sesama, mengampuni, dan menjadi terang di tengah dunia. Dengan model ini, setiap topik
pengajaran lebih terstruktur dan mudah dicerna, serta dapat diterapkan secara praktis dalam
kehidupan sehari-hari.!*

Model lain yang tak kalah penting adalah model spiral. Model ini berfokus pada
pembelajaran yang bersifat berkelanjutan dan berulang. Dalam model ini, pengajaran agama
Kristen dimulai dengan pengenalan dasar yang sederhana, kemudian secara bertahap
memperkenalkan konsep yang lebih mendalam. Model spiral ini sangat berguna dalam konteks
pendidikan untuk pemuda, karena memungkinkan mereka untuk terus mengembangkan
pemahaman mereka tentang iman Kristen seiring dengan bertambahnya usia dan pengalaman
hidup mereka. Di Gereja HKBP Sipeapea, model ini bisa diterapkan dengan mengajarkan topik-

topik dasar seperti kasih Tuhan di tingkat yang lebih sederhana kepada anak-anak, dan kemudian

12 Sinaga, R. (2019). Meningkatkan Iman Melalui Pendidikan Agama Kristen: Praktik dan Refleksi. Bandung:
Alfabeta.

13 Syamsuddin, H. (2015). Model Kurikulum Pendidikan Agama Kristen di Gereja. Jakarta: Penerbit Kalam.

14 Siahaan, M. (2017). Pendidikan Agama Kristen dan Implikasinya terhadap Kehidupan Sosial Gereja. Medan:
Pustaka Sinar Harapan.
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mengembangkan tema tersebut dengan lebih mendalam ketika pemuda memasuki tahap
perkembangan iman yang lebih tinggi.*®

Model praktik dan refleksi juga menjadi pilihan yang semakin populer dalam pendidikan
agama Kristen. Dalam model ini, pengajaran agama tidak hanya terbatas pada teori, tetapi juga
menekankan pentingnya pengalaman pribadi dan refleksi terhadap ajaran agama yang telah
dipelajari. Pengajaran ini bisa dilakukan melalui kegiatan pelayanan sosial, retreat rohani, dan
kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif pemuda. Melalui kegiatan ini, pemuda tidak hanya
belajar tentang iman secara teoretis, tetapi juga diajak untuk merefleksikan bagaimana ajaran
Kristen dapat diterapkan dalam tindakan nyata. Dengan model ini, pertumbuhan iman pemuda
dapat terjadi tidak hanya dalam konteks pembelajaran, tetapi juga dalam penghayatan dan
pengalaman rohani mereka.®

Secara keseluruhan, penerapan berbagai model kurikulum dalam pendidikan agama
Kristen di gereja, khususnya di Gereja HKBP Sipeapea, bertujuan untuk menciptakan pengalaman
pendidikan yang holistik, relevan, dan aplikatif. Dengan menggabungkan beberapa model
kurikulum, gereja dapat memastikan bahwa setiap individu, terutama pemuda, tidak hanya
memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga mengalami pertumbuhan iman yang berkelanjutan
dan sesuai dengan tantangan zaman.
Pertumbuhan Iman Pemuda

Pertumbuhan iman pemuda adalah proses yang sangat penting dalam kehidupan gereja,
terutama karena pemuda berada di usia yang sangat formasi, di mana mereka mulai membangun
pandangan hidup dan keyakinan mereka sendiri. Pada tahap ini, pengaruh dari berbagai faktor
eksternal seperti keluarga, teman, pendidikan, dan media sosial sangat besar. Oleh karena itu,
pembentukan iman yang kuat di kalangan pemuda menjadi salah satu tugas utama gereja. Gereja
harus memiliki pendekatan yang komprehensif dan relevan untuk memastikan bahwa pemuda
dapat berkembang dalam iman mereka, tidak hanya dalam hal pengetahuan teologis, tetapi juga

dalam penerapan iman mereka dalam kehidupan sehari-hari.t’

15 Simanungkalit, P. (2018). Kurikulum Pendidikan Agama Kristen: Pendekatan dan Aplikasinya di Gereja.
Yogyakarta: Kanisius.

16 Sinaga, R. (2019). Meningkatkan Iman Melalui Pendidikan Agama Kristen: Praktik dan Refleksi. Bandung:
Alfabeta.

17 A. R. P. Hutagalung, Pengaruh Pendidikan Agama dalam Pembinaan Iman Pemuda (Yogyakarta: Kanisius, 2019),
him. 44.
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Pertumbuhan iman pemuda dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang
paling berpengaruh adalah lingkungan rohani yang mendukung. Gereja, keluarga, dan komunitas
gereja memainkan peran penting dalam membentuk pandangan dan pemahaman iman pemuda.
Lingkungan yang positif dan mendukung akan menciptakan suasana yang kondusif untuk pemuda
bertumbuh dalam iman. Oleh karena itu, gereja perlu menciptakan program yang dapat
mendukung pemuda dalam perjalanan iman mereka. Misalnya, kegiatan retret, persekutuan
pemuda, dan pembelajaran Alkitab yang mendalam bisa menjadi sarana untuk memperdalam iman
mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Christian Smith dalam bukunya "Souls in Transition™
yang menyatakan bahwa dukungan sosial dan komunitas agama sangat berperan dalam
pembentukan identitas keagamaan pemuda.*®

Selain itu, keterlibatan dalam pelayanan juga merupakan aspek penting dalam
pertumbuhan iman pemuda. Pemuda yang terlibat aktif dalam pelayanan gereja, baik sebagai
panitia acara, pengurus kelompok pemuda, atau dalam pelayanan sosial, akan memiliki
kesempatan untuk menghidupi iman mereka dalam tindakan nyata. Pelayanan ini memberi mereka
kesempatan untuk tidak hanya belajar tentang iman Kristen tetapi juga untuk menerapkannya
dalam kehidupan nyata. Tindakan pelayanan ini membantu mereka memahami bahwa iman bukan
hanya untuk diri sendiri, tetapi juga untuk melayani sesama. Studi oleh Wallerstein & Womack
dalam "Youth Ministry in a Changing World" menekankan pentingnya pelayanan gereja dalam
memperkuat keyakinan pemuda dan mengajarkan mereka nilai-nilai Kristen melalui pengalaman
langsung.*®

Salah satu aspek kunci lain dalam pertumbuhan iman pemuda adalah pendekatan yang
relevan terhadap pengajaran agama. Pemuda membutuhkan pengajaran yang tidak hanya berbicara
tentang teologi yang abstrak, tetapi juga menghubungkannya dengan pengalaman dan tantangan
hidup mereka sehari-hari. Gereja harus dapat mengajarkan nilai-nilai Kristen dengan cara yang
relevan, menggunakan bahasa dan metode yang dapat dipahami oleh pemuda. Misalnya, melalui
diskusi kelompok, seminar, dan retret yang mengangkat isu-isu yang dihadapi pemuda, seperti
tekanan sosial, persahabatan, dan keputusan hidup. Pengajaran yang relevan membantu pemuda

untuk melihat hubungan langsung antara iman dan kehidupan mereka, menjadikan ajaran agama

18 Smith, C. (2009). Souls in Transition: The Religious and Spiritual Lives of Emerging Adults. New York: Oxford
University Press.

19 Wallerstein, L., & Womack, M. (2014). Youth Ministry in a Changing World: A Guide for Ministers. Grand
Rapids: Zondervan.
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lebih hidup dan aplikatif. Penting untuk diingat bahwa pertumbuhan iman bukanlah proses yang
instan, tetapi memerlukan waktu dan proses yang berkelanjutan. Oleh karena itu, gereja perlu
memberikan kesempatan bagi pemuda untuk belajar dan bertumbuh dalam berbagai cara. Dengan
memberikan berbagai peluang untuk belajar, melayani, dan berkomunitas, gereja dapat
memastikan bahwa pemuda tidak hanya memiliki pengetahuan tentang iman, tetapi juga
pengalaman yang memperdalam hubungan mereka dengan Tuhan. Pendekatan holistik dalam
mendukung pertumbuhan iman pemuda akan membantu mereka menjadi pribadi-pribadi Kristen
yang tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi juga menghidupinya dalam kehidupan sehari-
hari mereka.?°

Implikasi Model-Model Kurikulum Terhadap Pertumbuhan Iman Pemuda

Di Gereja HKBP Sipeapea, pertumbuhan iman pemuda sangat dipengaruhi oleh model-
model kurikulum yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran agama. Sebagai gereja yang
berkomitmen untuk membimbing pemuda dalam iman mereka, penerapan kurikulum yang tepat
sangat penting dalam menciptakan pemuda yang tidak hanya memahami ajaran Kristen secara
teoritis, tetapi juga menghidupi iman mereka dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini,
beberapa model kurikulum yang dapat diterapkan di gereja dapat memberikan dampak yang
berbeda terhadap pemuda HKBP Sipeapea, baik dalam aspek penguatan pemahaman teologis,
pengembangan karakter, serta keterlibatan mereka dalam pelayanan gereja.?

Salah satu model kurikulum yang diterapkan di Gereja HKBP Sipeapea adalah pendekatan
pengajaran yang berbasis pada teologi yang mendalam. Melalui pendekatan ini, pemuda diajarkan
tentang ajaran-ajaran dasar iman Kristen, seperti keselamatan, anugerah Tuhan, dan pengampunan.
Dalam pembelajaran ini, pemuda tidak hanya belajar tentang teori-teori doktrin, tetapi juga
diberikan ruang untuk berdiskusi dan menghubungkan ajaran tersebut dengan tantangan hidup
mereka sehari-hari. Model kurikulum ini memberi pemuda landasan yang kuat untuk memahami
ajaran iman Kristen, yang sangat penting untuk membentuk keyakinan mereka dalam menghadapi

kehidupan yang penuh tantangan. Dengan demikian, mereka mampu mengaplikasikan ajaran iman

20 Aritonang, S. (2017). Pemuda dan Pertumbuhan Iman di Gereja: Perspektif Pendidikan Agama Kristen. Jakarta:
Penerbit Kalam.

2L Silaban, H. (2017). Pendidikan Karakter dalam Konteks Gereja: Implikasi pada Pemuda. Medan: Pustaka
Pendidikan.
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tersebut dalam tindakan nyata, baik dalam kehidupan pribadi maupun hubungan mereka dengan
sesama.?

Model kurikulum yang berbasis pada pemahaman teologis yang mendalam membantu
pemuda HKBP Sipeapea untuk menjadi pribadi yang memiliki keyakinan yang teguh, tidak mudah
goyah dalam menghadapi arus dunia yang seringkali bertentangan dengan nilai-nilai Kristen.
Pembekalan ini sangat penting mengingat perkembangan teknologi dan media sosial yang banyak
mempengaruhi cara pandang pemuda terhadap iman mereka. Dengan pengajaran yang berbasis
pada doktrin yang benar, pemuda HKBP Sipeapea akan mampu mempertahankan iman mereka
meskipun dihadapkan dengan berbagai tantangan.?

Model kurikulum yang diterapkan di Gereja HKBP Sipeapea juga memiliki implikasi pada
pengembangan karakter pemuda. Gereja ini berfokus pada pengajaran yang tidak hanya berkaitan
dengan pengetahuan teologi, tetapi juga pengembangan karakter Kristen, seperti kasih,
pengampunan, kerendahan hati, dan disiplin. Melalui model kurikulum berbasis karakter ini,
pemuda diajarkan untuk tidak hanya berbicara tentang iman, tetapi untuk menghidupinya dalam
tindakan nyata.?*

Di gereja ini, pemuda diajak untuk terlibat dalam berbagai kegiatan pelayanan sosial dan
persekutuan yang melibatkan mereka dalam berbagi kasih dan pelayanan kepada sesama. Kegiatan
pelayanan ini sangat penting dalam membentuk karakter Kristen mereka, karena pemuda belajar
untuk melayani tanpa pamrih, serta berempati kepada orang lain yang membutuhkan. Model ini
juga memberikan kesempatan bagi pemuda untuk mengaplikasikan nilai-nilai yang mereka
pelajari dalam kehidupan mereka sehari-hari, baik di sekolah, di tempat kerja, maupun di dalam
keluarga. Pengajaran karakter Kristen yang konsisten ini menjadi salah satu pilar dalam
memperkuat iman mereka.?®

Penerapan kurikulum yang juga mengintegrasikan pengalaman rohani dalam setiap sesi
pembelajaran menjadi aspek penting dalam pertumbuhan iman pemuda di Gereja HKBP Sipeapea.
Pemuda diajak untuk tidak hanya mengikuti aktivitas gereja secara ritual, tetapi untuk membangun
hubungan pribadi dengan Tuhan melalui doa, pujian, dan persekutuan. Di gereja ini, ada kegiatan

22 Sjtumorang, J. (2018). Model Kurikulum Pendidikan Agama Kristen dalam Pengembangan Iman Pemuda.
Yogyakarta: Andi Offset.

23 Kurniawan, S. (2016). Pendidikan Agama Kristen dan Implikasinya terhadap Pertumbuhan Iman Pemuda.
Jakarta: Penerbit Pelita.

24 Munthe, E. (2019). Pengajaran Agama Kristen di Gereja: Dampaknya terhadap Pemuda. Medan: Pustaka Alfa.
% Simamora, S. (2020). Pelayanan Sosial Pemuda dalam Gereja HKBP: Implikasi terhadap Pertumbuhan Iman.
Jakarta: Rukun Press.

39 Jurnal Teologi Injili dan Pendidikan Agama - Volume. 3, Nomor. 1, Tahun 2025



E-ISSN: 2963-9727, P-ISSN: 2963-9840, Hal. 30-44

retret dan ibadah khusus pemuda yang dirancang untuk memperdalam pengalaman spiritual
mereka. Melalui kegiatan-kegiatan ini, pemuda dapat merenungkan kehidupan rohani mereka,
serta mencari cara untuk memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan.?®

Gereja HKBP Sipeapea juga mendorong pemuda untuk terlibat dalam kelompok kecil atau
persekutuan pemuda yang lebih intim, di mana mereka dapat saling berbagi pengalaman iman dan
saling mendukung dalam perjalanan rohani mereka. Ini penting karena pemuda yang memiliki
kedalaman spiritual dan pengalaman pribadi dengan Tuhan akan lebih mampu menghadapi
tantangan hidup dan tetap teguh dalam iman mereka.?’

Pelayanan gereja juga merupakan aspek yang tidak terpisahkan dari model kurikulum di
Gereja HKBP Sipeapea. Pemuda diajak untuk aktif dalam berbagai kegiatan gereja, baik itu dalam
pelayanan di kebaktian, musik gereja, maupun kegiatan sosial dan misi. Keterlibatan mereka dalam
pelayanan memberikan kesempatan untuk menghidupi iman mereka dalam tindakan nyata.
Melalui pelayanan ini, pemuda tidak hanya mendapatkan pemahaman teoretis tentang iman
Kristen, tetapi juga merasakan betapa pentingnya iman tersebut dalam membawa dampak positif
bagi orang lain.%

Keterlibatan dalam pelayanan gereja juga memperkuat rasa memiliki dan kebersamaan di
kalangan pemuda. Dengan bekerja bersama dalam pelayanan, mereka mengembangkan rasa
solidaritas dan saling mendukung dalam membangun tubuh Kristus. Hal ini tidak hanya
menguatkan iman mereka, tetapi juga menciptakan ikatan yang kuat dalam komunitas gereja yang
dapat mendukung mereka dalam perjalanan rohani mereka.?®
Perencanaan PAK yang Efektif untuk Pemuda

Perencanaan Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang efektif bagi pemuda di Gereja HKBP
Sipeapea memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan iman mereka. Perencanaan
ini tidak hanya meliputi pengorganisasian materi ajaran yang akan disampaikan, tetapi juga
mencakup cara penyampaian, metode pembelajaran, serta penyesuaian kurikulum dengan

kebutuhan dan kondisi pemuda di gereja tersebut. Untuk mencapainya, perencanaan PAK harus

26 Nasution, R. (2017). Pengalaman Rohani Pemuda di Gereja: Sebuah Pendekatan Kurikulum. Yogyakarta:
Universitas Kristen Satya Wacana.

27 Tarigan, A. (2018). Membangun Kedalaman Rohani Pemuda Melalui Pembelajaran Alkitab. Bandung: Pustaka
Rohani.

28 Gultom, F. (2020). Peran Pelayanan Gereja dalam Membentuk Iman Pemuda. Medan: Penulis Mandiri.

29 Hutasoit, T. (2016). Komunitas Pemuda Gereja: Membentuk Iman melalui Pelayanan. Jakarta: Gereja Sejahtera
Press.
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bersifat holistik dan responsif terhadap tantangan zaman, terutama yang berkaitan dengan
perkembangan teknologi, media sosial, serta budaya yang mempengaruhi pemuda saat ini.*

Perencanaan PAK yang efektif dimulai dengan identifikasi kebutuhan pemuda. Gereja
HKBP Sipeapea perlu melakukan evaluasi terhadap kondisi spiritual, sosial, dan psikologis
pemuda mereka. Dengan memahami kebutuhan ini, gereja dapat merancang kurikulum yang lebih
tepat sasaran dan relevan dengan kehidupan pemuda. Salah satu pendekatan yang bisa diterapkan
adalah pendekatan berbasis masalah, di mana pemuda diajak untuk memahami isu-isu kehidupan
sehari-hari yang mereka hadapi melalui perspektif iman Kristen. Kurikulum yang berbasis pada
pendekatan ini akan membantu mereka untuk melihat bagaimana ajaran Kristen dapat memberikan
solusi atas masalah yang mereka hadapi.®!

Sebagai contoh, Gereja HKBP Sipeapea bisa merancang program yang menyentuh isu-isu
yang dekat dengan kehidupan pemuda, seperti hubungan antarpribadi, Karir, etika pekerjaan, serta
tantangan moral dan sosial lainnya. Program-program yang berbasis pada topik-topik ini akan
memberikan pemuda pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana menghidupi iman
Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, gereja harus melibatkan pemuda dalam
merencanakan dan memilih topik yang relevan bagi mereka, sehingga mereka merasa memiliki
bagian dalam proses pembelajaran.®2

Selain itu, metode pembelajaran juga memainkan peranan yang sangat besar dalam
keberhasilan perencanaan PAK. Gereja HKBP Sipeapea perlu menggunakan metode yang
beragam dan menarik bagi pemuda, seperti metode diskusi kelompok, pemutaran film rohani,
persekutuan pemuda, dan retret rohani. Dengan menggunakan berbagai metode yang sesuai
dengan minat dan kebutuhan pemuda, proses pembelajaran akan menjadi lebih hidup dan
menyentuh aspek-aspek praktis kehidupan mereka.®

Metode diskusi misalnya, dapat memberikan kesempatan bagi pemuda untuk lebih terlibat
aktif dalam pembelajaran. Diskusi kelompok memungkinkan mereka untuk saling berbagi
pemahaman, pengalaman rohani, dan tantangan hidup yang mereka hadapi. Dalam konteks ini,

mereka dapat saling membangun satu sama lain, memperkuat iman mereka, serta mendalami

30 Tarigan, A. (2020). Perencanaan Pendidikan Agama Kristen: Kunci untuk Pertumbuhan Iman Pemuda. Medan:
Gereja Muda Press.

31 Simamora, P. (2018). Perencanaan Pembelajaran Agama Kristen bagi Pemuda. Jakarta: Penerbit Alkitab.

32 Kurniawan, R. (2019). Model Kurikulum dan Implementasinya dalam Pendidikan Agama Kristen. Yogyakarta:
Citra Press.

33 Situmorang, J. (2017). Pendidikan Agama Kristen di Gereja: Perspektif Pemuda. Yogyakarta: Duta Press.
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ajaran Kristen secara lebih aplikatif. Sementara itu, metode retret rohani memberi kesempatan bagi
pemuda untuk memperdalam kehidupan spiritual mereka melalui pengalaman pribadi bersama
Tuhan dalam suasana yang lebih tenang dan penuh refleksi. 3

Evaluasi berkelanjutan juga merupakan bagian yang tak terpisahkan dari perencanaan PAK
yang efektif. Gereja HKBP Sipeapea perlu secara berkala melakukan evaluasi terhadap program-
program yang telah diterapkan. Evaluasi ini bisa dilakukan melalui survey kepada pemuda atau
diskusi kelompok, yang dapat mengungkapkan sejauh mana mereka merasa berkembang dalam
iman mereka. Selain itu, evaluasi memungkinkan gereja untuk menyesuaikan kurikulum dengan
perkembangan terbaru dalam kehidupan pemuda dan menghadirkan perubahan jika diperlukan.®

Perencanaan PAK yang efektif juga harus mempertimbangkan peran pemuda dalam
pelayanan gereja. Pemuda yang terlibat aktif dalam pelayanan gereja, seperti dalam tim musik,
pelayanan sosial, dan kegiatan persekutuan, akan merasa lebih dekat dengan gereja dan lebih
terpanggil untuk menghidupi ajaran Kristus dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting
bagi gereja untuk memberikan ruang bagi pemuda untuk berkontribusi dalam pelayanan gereja,
sehingga mereka tidak hanya terima kasih sebagai peserta, tetapi juga sebagai agen perubahan

yang turut berperan dalam pengembangan gereja dan masyarakat.*

4. SIMPULAN

Perencanaan Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang efektif bagi pemuda di Gereja HKBP
Sipeapea memainkan peran yang sangat penting dalam pertumbuhan iman mereka. PAK yang baik
tidak hanya berfokus pada penyampaian materi ajaran Kristen, tetapi juga melibatkan pendekatan
yang relevan dengan kehidupan nyata pemuda, termasuk tantangan sosial, moral, dan spiritual
yang mereka hadapi. Dengan memahami kebutuhan spesifik pemuda melalui evaluasi yang
cermat, gereja dapat merancang kurikulum yang sesuai dan memberikan dampak positif terhadap
perkembangan iman mereka.

Selain itu, perencanaan PAK yang efektif harus mencakup metode pembelajaran yang
beragam dan menarik, seperti diskusi kelompok, retret rohani, dan persekutuan pemuda. Melalui
metode ini, pemuda dapat lebih terlibat dalam pembelajaran, memperdalam pemahaman iman,

serta mengaplikasikan ajaran Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi berkelanjutan juga

3 Silaban, H. (2016). Pengajaran Agama Kristen yang Efektif untuk Pemuda. Jakarta: Penerbit Gereja.

3 Tarigan, A. (2020). Perencanaan Pendidikan Agama Kristen: Kunci untuk Pertumbuhan Iman Pemuda. Medan:
Gereja Muda Press.

% Silaban, H. (2016). Pengajaran Agama Kristen yang Efektif untuk Pemuda. Jakarta: Penerbit Gereja.
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merupakan bagian penting dari perencanaan yang efektif, untuk memastikan kurikulum tetap
relevan dan mampu merespons perubahan kebutuhan pemuda.

Melibatkan pemuda dalam pelayanan gereja dan memberi mereka kesempatan untuk
berkontribusi dalam kegiatan gereja akan memperkuat hubungan mereka dengan iman dan gereja.
Perencanaan PAK yang mencakup berbagai elemen ini akan menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan iman pemuda, yang akan berpengaruh pada kualitas pelayanan gereja

dan kehidupan spiritual mereka.
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